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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian kuantitatif yaitu metode yang digunakan untuk menyelidiki objek yang dapat diukur dengan angka-angka, sehingga gejala-gejala yang diteliti dapat diteliti/diukur dengan menggunakan skala-skala, indeks-indeks atau tabel-tabel yang kesemuanya lebih banyak menggunakan ilmu pasti (Notoatmodjo, 2010). 

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian telah dilakukan di desa Sukoharjo III Kabupaten Pringsewu. Adapun waktu pelaksanaannya akan dilakukan pada tanggal 9-16  Mei 2018.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian adalah quasi eksperimental design atau eksperimen semu dimana desain ini tidak mempunyai pembatasan yang ketat terhadap randomisasi, dan saat yang sama dapat mengkontrol ancaman-ancaman validitas. Disebut eksperimen semu karena tidak memiliki ciri-ciri rancangan eksperimen sebenarnya, dan variabel-variabel yang seharusnya dikontrol atau dimanipulasi tidak dapat atau sulit dilakukan (Notoatmodjo, 2014). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest with control group. Artinya pengkelompokan anggota-anggota kelompok kontrol dan eksperiment. Kemudian dilakukan pretest pada kedua kelompok tersebut diikuti intervensi atau diberikan perlakuan pada kelompok eksperiment dan dilakukan posttest pada kedua kelompok tersebut (Notoatmodjo, 2014). Berikut bentuk rancangan ini sebegai berikut:
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Keterangan :
01 : Skore Pretest
X : Perlakuan
02 : Skore Posttest

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh ibu yang tinggal di dusun I Sukoharjo III dengan jumlah 81 ibu.

2. Sampel
Menurut  Arikunto  (2010)  sampel  adalah  sebagian  dari populasi atau  mewakili populasi yang akan diteliti. Sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah ibu-ibu yang tinggal di dusun 1 dan di seleksi sesuai kriteria sampel adapun jumlahnya sebanyak 42 ibu, dibagi menjadi dua kelompok yaitu 21 ibu sebagai kelompok kontrol dan 21 ibu sebagai kelompok eksperimen. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 
3. Kriteria Sampel
a. Wanita usia 20 – 35 tahun
b. Tinggal di dusun 1
c. Bersedia menjadi responden

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri,sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep pengertian tertentu (Notoatmojdo, 2010)
Variabel dalam penelitian ini adalah :
1) Variabel Bebas (Independent)	: Pendidikan Kesehatan
2) Variabel Terikat (Dependent)	: Pemeriksaan Payudara Sendiri


F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan, (Notoatmodjo, 2010). Definisi opersional bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variable-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur.
Tabel  3.1
Definisi Operasional

	Variabel 
	Definisi 
	Alat Ukur
	Cara  ukur 
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Pendidikan Kesehatan
	Proses untuk menin gkatkan kemampuan masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan.

	Leaflet
	Memberikan Pendidikan kesehatan
	0 = Ibu yang tidak mengikuti pendidikan kesehatan

1 = Ibu yang mengikuti pendidikan kesehatan

	Nominal

	SADARI
	Perlakuan pemeriksaan payudara sendiri oleh responden untuk mendeteksi kanker payudara.
	Lembar Observasi
	Wawancara
	0 = Tidak mampu  melakukan

1 = Mampu  melakukan
	Ordinal 






G. Pengumpulan Data
1. Instrument penelitian
Instrument penelitian adalah alat - alat yang akan digunakan dalam mengukur hasil dari variabel. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pendidikan kesehatan dengan media leaflate dan poster kemudian menggunakan lembar observasi sebagai instrumen penelitian SADARI dan observasi sebagai cara ukur.
2. Syarat Pendidikan Kesehatan
Syarat melakukan pendidikan kesehatan yang efektif dan efisien tentang SADARI di dukung oleh penelitian Hidayati, Selawati dan Istiana (2011) dengan judul pengaruh pendidikan kesehatan melalui metode ceramah dan demonstrasi dalam meningkatkan pengetahuan tentang kanker payudara dan keterampilan praktik SADARI. Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh dan perbedaan pada pengetahuan dan SADARI. Adapun syarat yang dapat diterapkan meliputi: 
a. Waktu yang diperlukan 60 menit.
b. Jumlah responden minimal 15 orang.
c. Metode yang digunakan ceramah dan demonstrasi SADARI.
d. Tempat menyesuaikan responden harus nyaman sehingga responden dapat mendengan informasi dengan baik.

3. Prosedur pengambilan data
a. Peneliti mengambil surat izin pre survey dari STIKes Aisyah Pringsewu
b. Peneliti memberikan surat izin ketempat pre survey
c. Setelah mendapatkan izin survey peneliti mendata jumlah ibu-ibu di tempat survey untuk dijadikan jumlah populasi dan sampel 
4. Prosedur Penelitian
a. Tugas Peneliti
1) Menyiapkan tempat untuk melaksanakan pendidikan kesehatan. Tempat yang digunakan berada di Rumah peneliti.
2) Mengumpulkan responden penelitian yang telah ditentukan sesuai dengan kriteria sampel.
3) Membagi jumlah responden menjadi dua bagian untuk dikelompokan menjadi kelompok kontrol dan eksperimen sebanyak 21 ibu per kelompok. Pembagian mengunakan nomor undian, untuk ibu yang mendapatkan nomor ganjil akan menjadi kelompok kontrol dan ibu dengan nomor genap akan menjadi kelompok eksperimen.
4) Menempatkan responden pada 2 ruangan yang berbeda.
5) Pada penelitian ini peneliti dibantu oleh beberapa asisten agar dapat mengkondisikan responden dengan baik.
6) Memberikan infomed consent sebagai tanda bahwa responden bersedia menjadi sampel.
7) Kemudian pada tanggal 10 Mei peneliti melakukan observasi langsung kepada ibu-ibu di kelompok eksperimen dan asisten melakukan observasi pada responden kelompok kontrol tentang cara SADARI.
8) Setelah dilakukan observasi pada kelompok eksperimen peneliti memberikan pendidikan kesehatan selama 60 menit tentang SADARI dan diajarkan cara melakukan SADARI. 
9) Selanjutnya kembali lakukan observasi tentang perilaku SADARI setelah pendidikan kesehatan selesai.
b. Tugas Asisten
1) Memberikan infomed consent kepada kelompok kontrol sebagai tanda bahwa responden bersedia menjadi sampel.
2) Kemudian melakukan observasi langsung kepada ibu-ibu di kelompok kontrol tentang cara SADARI.
3) Setelah itu pada kelompok kontrol akan diberikan liflate untuk dibaca dan dilihat cara melakukan SADARI setelah jangka waktu 60 menit responden kembali di lakukan observasi tentang perilaku SADARI.

H. Pengolahan Data
      Menurut Siregar (2015) Setelah data dikumpulkan, data kemudian diolah dengan tahap – tahap sebagai berikut:

1.  Editing
Proses pengecekan atau pemeriksaan data yang telah berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena ada kemungkinan data yang telah masuk tidak memenuhi syarat atau tidak dibutuhkan. Tujuan editing adalah untuk mengkoreksi kesalahan-kesalahan dan kekurangan data yang terdapat pada catatan lapangan.
2. Coding
Kegiatan pemberian kode tertentu pada tiap-tiap data yang termasuk kategori yang sama. Kode adalah istyarat yang dibuat dalam bentuk angka-angka atau huruf untuk membedakan antara data dan identitas data yang akan dianalisis. Kode yang digunakan adalah:
a. Pendidikan kesehatan
Kode 0 = Ibu yang tidak mengikuti pendidikan kesehatan
Kode 1 = Ibu yang mengikuti pendidikan kesehatan
b. Perilaku SADARI
Kode 0 = Tidak mampu melakukan
Kode 1 = Mampu melakukan
3. Tabulasi
Adalah proses penempatan data kedalam bentuk tabel yang telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis. Tabel-tabel yang dibuat sebaiknya mampu meringkas agar mudah dalam proses analisis data. 


4. Processing
Adalah memproses data agar dapat dianalisis, dimana pemrosesan data dilakukan dengan mengolah data secara manual. 
5. Cleaning
Yaitu kegiatan mengecek data yang sudah dimasukkan, apakah ada kesalahan atau tidak.   

I. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisa yang digunakan adalah analisa univariat yaitu dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi atau besarnya proposi menurut variabel yang diteliti dan juga berguna untuk mengetahui gambaran dari variabel yang diteliti. 
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel maka dalam penelitian ini digunakan Mc. Namer dengan menggunakan program komputer.
[bookmark: _GoBack]Dengan menggunakan Confident inteval (CI) 95 % dan Alpha (α) 0,05 sehingga bila p value < 0,05 Ho ditolak. Artinya secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel dan bila p value> 0,05 maka Ho diterima, artinya secara statistik tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel (Notoatmodjo, 2010).
